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ABSTRAK

KEEFEKTIFAN KALIMAT PADA TAJUK RENCANA
SURAT KABAR HARIAN LAMPUNG POST EDISI MARET 2015
DAN IMPLIKASINYA PADA PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA
DI SMK

Oleh
REZA FEBRIANTIKA

Kalimat yang digunakan dalam surat kabar seharusnya menerapkan kaidah-kaidah
kalimat yang baik dan benar, yaitu kalimat efektif. Permasalahan yang dibahas
dalam pendlitian ini adalah penggunaan kalimat efektif pada surat kabar harian
Lampung Post edisi Maret 2015 dari 2 Maret s.d. 31 Maret 2015 dengan berbagai
aspek/indikator kalimat efektif, yaitu (1) kesepadanan struktur, (2) keparalelan
bentuk, (3) ketegasan makna, (4) kehematan kata, (5) kecermatan penalaran, (6)
kepaduan gagasan, dan (7) kelogisan bahasa.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitis. Teknik
pengumpulan data dengan cara teknik dokumentasi. Teknik analisis data dengan
langkah-langkah (1) mengumpulkan surat kabar harian Lampung Post edisi Maret
2015 dari 2 Maret s.d. 31 Maret 2015, (2) memisahkan dan membaca seluruh
kalimat pada tajuk rencana, (3) mengidentifikasi keefektifan kalimat berdasarkan
indikator kesepadanan, kepararelan, ketegasan, kehematan, kepaduan, dan
kelogisan. Penulis menetapkan enam belas teks sebagai sumber data dari sumber
data yang telah ditetapkan terdapat 410 kalimat.

Hasil analisis menunjukkan kalimat efektif sebanyak 142 kalimat (34,64%),
penggunaan kalimat tidak efektif sebanyak 268 kalimat (65,36%).
Ketidakefektifan kalimat meliputi: ketidaklogisan 90 kaimat (33,58%),
ketidaksepadanan 50 kalimat (18,65%), ketidakcermatan 39 kalimat (14,55%),
ketidakpaduan 29 kalimat (10,82%), ketidakhematan 28 kaimat (10,45%),
ketidaktegasan 18 kalimat (6,72%), dan ketidakparalelan 14 kalimat (5,23%).
Implikasi seluruh teks tajuk rencana dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan gar pada pembelgaran Bahasa Indonesia di SMK, khususnya dalam
pembelgjaran menulis.
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu faktor kebahasaan yang perlu diperhatikan dalam ragam jurnalistik
adalah penggunaan kalimat yang efektif. Menurut Arifin dan Tasai (2008: 97),
Kalimat efektif ialah kalimat yang baik karena apa yang dipikirkan atau dirasakan
oleh si pembicara (si penulis dalam bahasa tulis) dapat diterima dan dipahami oleh
pendengar (pembaca dalam bahasa tulis) sama dengan benar apa yang dipikirkan
atau dirasakan oleh penutur atau penulis. Dalam hal ini, dapat dipahami bahwa
dalam situasi berkomunikasi akan memberikan dampak pengaruh pada kalimat.
Oleh karena itu, kalimat yang strukturnya dianggap benar belum tentu efektif

(Badudu, 1995: 1).

Struktur kalimat yang benar dan efektif seharusnya dimiliki pada paparan kalimat
yang bersifat jurnalistik yang memiliki kandungan kata-kata tertentu yang bernilai
rasa, berciri ikonis, dan kadangkala bersifat anomatopis sehingga makna atau
maksud penyampaian ide atau pokok pikiran itu dapat terjadi dengan baik.
Kalimat efektif selalu tetap berusaha agar gagasan pokok selalu mendapat tekanan

atau penonjolan dalam pikiran pembaca atau pendengar (Keraf, 2013: 89).

Berdasarkan uraian tentang kalimat efektif tersebut di atas, ternyata kalimat

efektif memegang peran penting dalam menyampaikan ide atau gagasan kepada



pembaca. Pembaca berita biasanya lebih mementingkan isi berita daripada
bahasanya atau kalimatnya. Padahal kesalahan penyusunan kalimat dalam berita
akan menyebabkan kesalahan dalam penafsiran makna. Kalimat yang digunakan
dalam berita diharapkan kalimat yang efektif yakni kalimat yang memiliki
kemampuan untuk menimbulkan kembali gagasan atau pikiran kepada diri
pembaca, seperti juga yang ada pada pikiran penulis. Arifin dan Tasai (2006 : 99),
ciri-ciri kalimat efektif adalah kesepadanan struktur, keparalelan bentuk,
ketegasan makna, kehematan kata, kecermatan penalaran, keterpaduan gagasan,

kel ogisan bahasa.

Contoh:
Sebagaimana yang telah kita semua ketahui bersama, kita harus

menyayangi ibu kita yang mana karena beliaulah kita ada di duniaini.
(Komaruddin, 2007: 74)

Kata-kata yang telah, kita, semua,bersama, dan yang mana pada kalimat tersebut
tidak perlu karena makna kata itu sudah tersirat dalam kalimat. Tanpa kata-kata
itu, makna kalimat sudah cukup jelas. Jadi, penggunaan kata itu mubazir. Agar
kalimat tersebut menjadi efektif dilakukan penghematan kata dengan cara
menghilangkan kata-kata. Berikut ini adalah perbaikan kalimat dari contoh,

Sebagaimana yang diketahui, kita harus menyayangi ibu karena beliaulah
kitaada di duniaini.

Contoh di atas memperlihatkan bahwa keefektifan kalimat sangat penting terlebih
lagi kalimat tersebut ditulis dalam sebuah wacana atau artikel pada sebuah surat
kabar, jika kalimat yang digunakan tidak efektif maka pesan yang akan
disampaikan oleh penulis tidak akan diterima oleh si pembaca bahkan dapat

menimbulkan kesalahan dalam penafsiran.



Bahasa yang digunakan dalam surat kabar adalah bahasa tulis yang setiap hari
dibaca oleh masyarakat. Oleh karena itu, bahasa tulis dapat lama berada di tangan
pembaca. Tidak seperti bahasa lisan yang sepintas di telinga pendengar, apabila
pembaca yang kurang menguasal kidah bahasa akan mudah dipengaruhi oleh
bahasa yang dibaca dalam surat kabar atau majalah. Pembaca meniru bukan hanya
bahasa yang baik tetapi juga bahasa yang salah. Itulah sebabnya penyebaran
bahasa yang salah melalui surat kabar lebih luas pengaruhnya daripada
penyebaran melalui media lain (Badudu, 1998: 136). Dengan demikian, bahasa
yang digunakan dalam surat kabar harus menerapkan kaidah dan penggunaan

kosakata yang sesual dengan aturan yang berlaku.

Lampung Post adalah harian tertua di Lampung. Lampung Post terbit pertama kali
pada 10 Agustus 1974. Peneliti menjadikan surat kabar harian Lampung Post
sebagai objek penelitian karena teks berita tajuk pada surat kabar harian Lampung
Post belum pernah diteliti dalam penelitian sebelumnya. Penelitian tentang
keefektifan kalimat pernah dilakukan oleh Angelique (2008), Suyatemi (2009),
Yanti (2009), dan Devi Surya (2011). Angeligue meneliti keefektifan kalimat
pada naskah soal sgjarah dan sosiologi pada saat ujian semester |1 kelas X1 IPS;
Suyatemi meneliti keefektifan kalimat pada skripsi FISIP Unila; Yanti mendliti
keefektifan kalimat pada buku Detik-detik yang Menentukan Karya B.J. Habibig,
sedangkan Devi Surya meneliti keefektifan kalimat pada naskah soa tes standar

semester ganjil kelas X SMKN di Bandar Lampung.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah objek pendlitian

pada tajuk rencana. Peneliti memfokuskan untuk menganalisis keefektifan kalimat



pada tgjuk rencana karena belum ada penelitian yang menyoroti tajuk rencana,

khususnya dalam penelitian keefektifan penggunaan bahasa.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, penulis beranggapan sangat penting
untuk melakukan penelitian mengena keefektifan kalimat pada tajuk rencana
surat kabar harian Lampung Post edis Maret 2015 dan implikasinya pada

pembelgjaran Bahasa Indonesiadi SMK.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan masalah penelitian
sebagal berikut.
1.2.1 Rumusan Mayor
“Bagaimanakah keefektifan kalimat pada tajuk rencana surat kabar harian
Lampung Post ediss Maret 2015 dan implikasinya pada pembelgaran
Bahasa Indonesia di SMK?”
1.2.2 Rumusan Minor
a. “Bagaimanakah kalimat efektif padatguk rencanadi surat kabar harian
Lampung Post dari segi kesepadanan struktur?”
b. “Bagaimanakah keefektifan kalimat pada tguk rencana di surat kabar
harian Lampung Post dari segi keparalelan bentuk?”
c. “Bagaimanakah kalimat efektif padatguk rencana di surat kabar harian
Lampung Post dari segi ketegasan makna?”’
d. “Bagaimanakah kalimat efektif padatguk rencanadi surat kabar harian

Lampung Post dari segi kehematan kata?”



e. “Bagaimanakah keefektifan kalimat pada tgjuk rencana di surat kabar
harian Lampung Post dari segi kecermatan penal aran?*

f. “Bagaimanakah kalimat efektif pada tgjuk rencana di surat kabar harian
Lampung Post dari segi keterpaduan gagasan?’

0. “Bagaimanakah kalimat efektif pada tajuk rencana di surat kabar harian
Lampung Post dari segi kelogisan bahasa?”

h. “Bagaimanakah implikasi kalimat efektif pada tajuk rencana di surat
kabar harian Lampung Post pada pembelgaran Bahasa Indonesia di

SMK?”

1.3 Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan kalimat pada tauk
rencana surat kabar harian Lampung Post edis Maret 2015 dan
mengimplikasikannya pada pembel g aran Bahasa Indonesia di SMK. Selanjutnya
tujuan penelitian tersebut dioperasionalkan menjadi tujuan penelitian sebagai
berikut.
a. “Mendeskripsikan kalimat efektif pada tguk rencana di surat kabar
harian Lampung Post dari segi kesepadanan struktur.”
b. “Mendeskripsikan kalimat efektif pada tagjuk rencana di surat kabar
harian Lampung Post dari segi keparalelan bentuk.”
c. “Mendeskripsikan kalimat efektif pada tguk rencana di surat kabar
harian Lampung Post dari segi ketegasan makna.”
d. “Mendeskripsikan kalimat efektif pada tguk rencana di surat kabar

harian Lampung Post dari segi kehematan kata.”



e. “Mendeskripsikan kalimat efektif pada tauk rencana di surat kabar
harian Lampung Post dari segi kecermatan penaaran.”
f. “Mendeskripsikan kalimat efektif pada tajuk rencana di surat kabar
harian Lampung Post dari segi keterpaduan gagasan.”
0. “Mendeskripsikan kalimat efektif pada tauk rencana di surat kabar
harian Lampung Post dari segi kelogisan bahasa.”
h. “Mendeskripsikan implikasi kalimat efektif pada tajuk rencana di surat
kabar harian Lampung Post pada pembelgjaran Bahasa Indonesia di
SMK.”
1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu;
1) Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis, yakni
menambah referensi di bidang kebahasaan, khususnya mengenai kajian
kalimat dan penyusunan kalimat yang efektif.
2) Manfaat Praktis
a.  Sebaga informasi kepada redaktur surat kabar harian Lampung Post dan
mahasiswa Jurusan Bahasa Indonesia mengena keefektifan kalimat pada
tajuk rencana surat kabar harian Lampung Post edisi Maret 2015.
b. Pendlitian ini dapat dimanfaatkan guru sebagai bahan gar dalam
pembelgaran bahasa Indonesia khususnya aspek menulis yang berkaitan

dengan kalimat efektif.



1.5 Ruang Lingkup Pendlitian
Penelitian ini dilakukan dalam ruang lingkup sebagai berikut.
a. Subjek penelitian ini adalah tgjuk rencana surat kabar harian Lampung
Post edisi Maret 2015.
b. Objek penelitian ini adalah keefektifan kaimat yang méiputi
kesepadanan struktur, keparalelan bentuk, ketegasan makna, kehematan
kata, kecermatan penaaran, kelogisan bahasa, kepaduan gagasan, dan

implikasinya pada pembel g aran bahasa Indonesia di SMK.



1. LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Kalimat

Bahasa Indonesia memiliki struktur dan unsur-unsur berupa fonem, morfem,
frasa, klausa, dan kalimat. Sangat disadari bahwa kumpulan kata yang menjadi
kalimat merupakan aat penyalur gagasan. Informasi yang disampaikan akan
sangat bergantung pada situasi bagaimana kalimat itu dibacakan. Dalam hal ini,

kalimat sangat menentukan arah komunikas yang akan terjalin.

Kaimat adadah satuan bahasa terkecil, daam wujud lisan atau tulisan, yang
mengungkapkan pikiran yang utuh (Alwi, 2000: 311). Kaimat merupakan
rangkaian kata yang dapat mengungkapkan gagasan, perasaan, atau pikiran yang
relatif lengkap (Mustakim, 1994: 65), sedangkan menurut Tarigan (1993: 8),
kalimat adalah satuan bahasa yang relatif dapat berdiri sendiri, yang mempunyai

polaintonasi akhir dan yang terdiri atas klausa.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas mengenai kalimat, penulis mengacu pada
Alwi (2000: 311), karena pengertiannya jelas bahwa kalimat adalah satuan bahasa
terkecil, dalam wujud lisan atau tulisan, yang mengungkapkan pikiran yang utuh.
Dalam wujud lisan kalimat diucapkan dengan suara naik turun, keras lembut,
diselajeda, dan diakhiri dengan intonasi akhir. Dalam wujud tulisan berhuruf latin

kalimat dimulai dengan huruf kapital dan diakhiri dengan tanda titik (.), tanda



tanya (?), dan tanda seru (!); sementaraitu, di dalamnya disertakan pula berbagai

tanda baca seperti koma (,), titik dua (:), tanda pisah (-), dan jarak/spasi.

Jka ingin berbahasa dengan meyakinkan dan menyenangkan, diperlukan
kemahiran menyusun kalimat menggunakan kata-kata dan harus pandai
membentuk kalimat yang tepat sasaran karena kalimat yang benar dan jelas akan

mudah digunakan untuk berkomunikasi dengan orang lain secara tepat.

Bahasa merupakan aat komunikas antar-anggota masyarakat yang berupa
lambang sistem bunyi yang bermakna, yang dihasilkan oleh aat ucap manusia
(Mustakim, 1994: 2). Tanpa bahasa segala kegiatan dalam masyarakat lumpuh.
Hal ini sesua dengan fungs bahasa sebagai aat komunikasi. Oleh karena itu,
bahasa yang digunakan hendaknya bahasa yang komunikatif, yakni bahasa yang
dapat menimbulkan interaksi bagi pendengar atau pembaca. Agar ide yang
disampaikan dapat diterima pembaca atau pendengar, hendaknya kalimat yang

digunakan adalah kalimat yang efektif.

2.1.1 Kalimat Efektif

Salah satu faktor kebahasaan yang perlu diperhatikan dalam ragam komunikasi
tulis adalah penggunaan kalimat yang efektif. Kalimat efektif memegang peran
penting dalam menyampaikan ide atau gagasan kepada pembaca. Pembaca berita
biasanya lebih mementingkan isi berita daripada bahasanya atau kalimatnya.
Padahal kesalahan penyusunan kalimat dalam berita akan menyebabkan kesalahan
dalam penafsiran makna.

Kaimat efektif ialah kalimat yang memiliki kemampuan untuk menimbulkan

kembali gagasan-gagasan pada pikiran pendengar atau pembaca seperti apa yang
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ada dalam pikiran pembicara atau penulis (Arifin dan Tasai, 2009: 97). Kaimat
efektif adalah kalimat atau bentuk kalimat yang dengan sadar dan sengaja disusun
untuk mencapai informasi yang tepat dan baik (Parera, 1991: 42). Sebuah kalimat
disebut efektif jika penulisan kalimat itu telah dirakit dengan baik dan teliti
sehingga pembaca (1) mengerti dengan baik pesan, berita, dan amanat yang
hendak disampaikan, (2) tergerak oleh pesan, berita, dan amanat tersebut, (3)

mengetahui sertatergerak berdasarkan pesan, berita, dan amanat tersebut.

Kalimat efektif ialah kalimat yang memenuhi syarat-syarat sebagai berikut.
1. Secaratepat dapat memenuhi gagasan atau pesan pembicara atau penulis.
2. Sanggup menimbulkan gagasan yang sama tepatnya dalam pikiran
pendengar atau pembaca seperti apa yang dipikirkan oleh pembicara atau

penulis (Keraf, 1980: 36).

Bila kedua syarat tersebut terpenuhi, maka tidak mungkin akan terjadi salah
paham antara mereka yang terlibat dalam komunikasi. Razak (1992: 2) kalimat
efektif adalah kalimat yang mampu membuat proses penyampaian dan

penerimaan itu berlangsung dengan sempurna.

Dari beberapa pendapat pakar mengenai kalimat efektif, penulis mengacu pada
Sanusi (2000: 1), kalimat efektif merupakan kalimat yang dapat menuangkan
kembali gagasan secara tepat dan teratur, komunikatif, sesuai dengan kebahasaan
yang berlaku, hemat kata, dan logis.

Kaimat efektif harus digunakan pada karangan-karangan yang menyangkut
masalah-masalah keilmuan seperti makalah, skripsi, tesis, disertasi, laporan

penelitian termasuk pada surat kabar agar si pembaca mampu menangkap maksud
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yang akan disampaikan oleh penulis, biasanya kalimat-kalimat yang dipakai oleh
sastrawan atau wartawan dalam karya mereka memiliki ciri khasatau bernuansa
tersendiri meskipun bahasa yang digunakan sama, yaitu bahasa Indonesia
(Fuad, dkk, 2005: 54).

Dalam karangan ilmiah sering kita jumpai kalimat-kalimat yang tidak memenuhi
syarat sebaga bahasailmiah. Hal ini disebabkan oleh, antara lain, kalimat-kalimat
yang dituliskan kabur, kacau, tidak logis, atau bertele-tele. Dengan adanya
kenyataan itu pembaca sukar mengerti maksud kalimat yang kita sampaikan
karena kalimat tersebut tidak efektif. Orang akan lebih memahami kalimat yang
diucapkan secara jelas, tepat dan penyusunannya sudah mengikuti kaidah. Itulah
yang disebut dengan kalimat efektif. Kalimat efektif merupakan suatu jenis
kalimat yang dapat memberikan efek tertentu dalam komunikasi. Efek yang

dimaksudkan dalam hal ini adalah kejelasan informasi (Suyanto, 2011: 48).

Anjuran agar “Berbahasa Indonesia dengan Baik dan Benar”, dapat diartikan
dengan pemakaian ragam bahasa yang sesuai dengan sasarannya dan di samping
itu mengikuti kaidah berbahasa yang benar (Depdikbud, 1985: 91). Jika bahasa
diibaratkan pakaian, ketika akan menggunakan pakaian sesuai dengan situasi.
Situasi itu dikondisikan sesuai dengan keadaan misalnya di kolam renang pada
saat renang, menggunakan pakaian renang; sebaliknya saat menghadiri undangan
resmi harus memakai baju yang resmi pula. Orang yang mahir menggunakan
bahasa sehingga mencapai sasarannya dengan baik sesuai dengan jalan

pikirannya, apapun jenisnya dianggap berbahasa dengan efektif.
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Selain bahasa yang baik dan benar, kalimat efektif pun dipengaruhi oleh
pemakaian ragam baku dan ragam tidak baku. Ragam baku merupakan ragam
yang telah dilembagakan dan diakui oleh sebagian besar masyarakat pemakainya
sebagal bahasa resmi dan sebagai kerangka rujukan norma bahasa dalam

penggunaannya.

Ragam baku memiliki sifat-sifat yakni kemantapan yang dinamis, cendekia, dan
seragam. Ragam baku memiliki kaidah yang paling lengkap, ragam ini ditelah dan
diberikan serta disggarkan di semua sekolah. Pemakaian ragam baku yakni
dalam situasi resmi dan pergaulan sopan, seperti dalam surat resmi, tulisan-tulisan
ilmiah, buku-buku pengetahuan, pidato dan ceramah. Oleh karena itu, ragam baku
terikat oleh gaan, kosakata, lafal, dan tata bentuk kalimat. Sebaliknya, ragam
tidak baku tidak memiliki kaidah-kaidah tertentu seperti yang telah disebutkan di

atas. Dalam hal ini, kalimat efektif harus menggunakan ragam bahasa yang baku.

2.1.2 Ciri-Ciri Kalimat Efektif

Untuk memperjelas tentang pengertian kalimat efektif, berikut ini dikemukakan
tentang ciri-ciri kalimat efektif. Arifin dan Tasa (2006: 99), sebuah kalimat
efektif memiliki ciri-ciri khas, yakni (1) kesepadanan struktur, (2) keparaelen
bentuk, (3) ketegasan, (4) kehematan kata, (5) kecermatan penaaran, (6)
kepaduan gagasan, dan (7) kelogisan bahasa. Parera (1991: 42), kalimat efektif
adalah kesepadanan, keparalelan, ketegasan, kehematan, kevariasian. Kalimat
efektif yaitu kesepadanan struktur, keparalelan (kesgjgjaran) bentuk, kehematan,
kecermatan pendaran, kepaduan gagasan, kelogisan bahasa, dan kevariasian

(Sanusi, 2000: 1).
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Sgjalan dengan uraian di atas, Akhaidah (1999: 116-117), agar kalimat yang
ditulis dapat memberi informas kepada pembaca secara tepat seperti apa yang
diharapkan penulis, perlu diperhatikan beberapa hal yang merupakan ciri-ciri
kalimat efektif, yakni: (1) kesepadanan dan kesatuan, (2) kesggjaran bentuk, (3)

penekanan, (4) kehematan kata, dan (5) kevariasian dalam struktur kalimat.

Setelah mempelgari beberapa uraian pendapat di atas, penulis memutuskan
mengacu kepada pendapat Arifin dan Tasai, kalimat efektif memiliki ciri-ciri yang
khas yakni (1) kesepadanan struktur, (2) keparaelen bentuk, (3) ketegasan, (4)
kehematan kata, (5) kecermatan penalaran, (6) kepaduan gagasan, dan (7)
kelogisan bahasa. Berikut ini akan dijelaskan masing-masing ciri kalimat efektif

tersebut.

2.1.2.1 Kesepadanan Struktur

Kesepadanan adalah keseimbangan antara pikiran (gagasan) dengan struktur
bahasa yang dipakai. Kesgpadanan kalimat ini diperlihatkan oleh kesatuan
gagasan yang kompak dan kepaduan pikiran yang baik. Kesepadanan struktur di
daam kaimat memiliki beberapa ciri seperti kejelasan subjek, predikat, dan
penggunaan kata hubung dalam kalimat tunggal (Arifin, 2000: 90). Kesepadanan
adalah kemaksimalan struktur bahasa dalam mendukung gagasan dan ide yang
dikandung (Parera, 1991: 34). Sedangkan Subarti (1988: 117), kesepadanan
kalimat diperlihatkan oleh kemampuan struktur bahasa dalam mendukung

gagasan atau konsep yang merupakan kepaduan pikiran.
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Dari pendapat di atas, penulis lebih mengacu pada pendapat Arifin, kesepadanan
struktur di dalam kalimat memiliki beberapa ciri seperti kejelasan subjek, predikat
dan penggunaan kata hubung dalam kalimat tunggal. Untuk lebih jelasnya, penulis

memaparkan mengenai pendapat dari Arifin sebagai berikut.

a. Kgelasan subjek dan predikat
Kaimat itu mempunyai subjek dan predikat dengan jelas. Ketidakjelasan
subjek atau predikat suatu kalimat tentu sgja membuat kalimat itu tidak efektif.
Berikut ini penjelasan kejelasan subjek dan predikat.
1) Subjek
Sugono (2009: 41), subjek adalah unsur pokok yang terdapat pada sebuah
kalimat di samping unsur predikat. Ciri-ciri subjek adalah sebagai berikut .
a. Jawaban apa atau siapa
Penentuan subjek pada sebuah kalimat dapat dilakukan dengan mencari
jawaban atas pertanyaan apa atau siapa. Untuk penentuan subjek
kalimat yang berupa insan (manusia), biasanya digunakan kata tanya
siapa, misalnya pada kalimat berikut.
(1) Dimasbegar.
(2) Perusahaan itu telah maju dengan pesat.
Untuk mencari subjek pada kalimat (1), kita dapat mencari jawaban
atas pertanyaan siapa yang belajar. Jawaban dari informasi kalimat (1)
adalah Dimas. Oleh karena itu, subjek kalimat (1) adalah Dimas. Jika
subjek kalimat bukan berupa manusia, biasanya digunakan kata tanya
apa. Misalnya, pada kalimat (2) berikut, apa yang telah maju dengan

pesat? Jawabannyaiaah perusahaan itu.
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b. Diserta kataitu
Kata itu merupakan penanda subjek yang biasanya masih bersifat
umum, tetapi kata yang berupa nama orang, nama negara, instans,
badan, atau nama-nama geografi dan pronominatidak disertai kataitu.
Contoh:
(3) Tulisanitu bagus.
Subjek kalimat (3) ialah tulisan itu (ada penanda kata itu).
c. Didahului kata bahwa
Kata bahwa dalam kalimat pasif merupakan penanda bahwa unsur yang
menyertainya adalah anak kalimat pengisi subjek. Misalnya dalam
kalimat berikut ini.
(4) Telah dibuktikan bahwa diatidak bersalah.
Subjek pada kalimat (4) ialah bahwa dia tidak bersalah.
d. Mempunyai keterangan pewartayang
Kata yang menjadi subjek suatu kalimat dapat diberi keterangan lebih
lanjut dengan menggunakan kata penghubung yang. Keterangan ini
dinamakan keterangan pewatas. Subjek seperti itu dapat terlihat dalam
kalimat berikut.
(5) Artisyang baru saja naik daun ditangkap polisi.
Subjek pada kalimat (5) ialah artis yang baru saja naik daun.
e. Tidak didahului preposisi
Subjek tidak boleh didahului preposisi seperti untuk, dari, dalam, di, ke,

kepada, pada, sebagai, mengenai, bagi, dan sebagainya. Apabila
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kalimat diawali kata-kata tersebut maka kalimat yang dihasilkan tidak
bersubjek.
Contoh:
(6*) Dari hasil percobaan itu membuktikan bahwa panas matahari dapat
dijadikan sumber energi.
Pemakaian kata dari pada kalimat (6) menjadikan hasil percobaan
itu tidak berfungsi sebagai subjek, tetapi berfungsi sebagai
keterangan tempat (asal). Kalimat tersebut dapat memiliki subjek
apabila diperbaiki sebagai berikut.
(6) Hasil percobaan itu membuktikan bahwa panas matahari dapat
dijadikan sumber energi.
Jadi, subjek pada kalimat (6) ialah hasil percobaan itu.
f. Berupanomina atau frase nominal
Subjek kebanyakan berupa kata benda yang biasa di sebut dengan
nomina. Contoh pada kalimat berikut ini.
(7) Hewan berkembang biak.
(8) Semua hewan mamalia melahirkan anak.
Subjek pada kalimat (7) ialah hewan. Disamping itu, subjek juga
dapat berupa frase nomina (misanya semua hewan mamalia),
seperti yang tampak pada kalimat (8).
2) Predikat
Predikat adalah ha yang menjelaskan pokok pembicaraan dalam sebuah
kalimat. Adapun ciri-ciri predikat yakni sebagai berikut.

a. Jawaban atas pertanyaan mengapa dan bagaimana
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Bagian kalimat yang memberikan informasi atas pertanyaan mengapa
atau bagaimana adalah predikat kalimat, misalnya pada contoh berikut.

(9) Adik menangis.

Dalam kalimat tersebut, kata menangis merupakan jawaban dari
pertanyaan mengapa adik? Dengan demikian, predikat kalimat (9) ialah

menangis.

. Disertai kata adalah atau ialah

Predikat dalam sebuah kalimat dapat berupa kata adalah atau ialah.
Predikat yang tergolong ini adalah predikat yang terdapat dalam
kalimat yang lazim disebut kalimat nominal.

Contoh:

(10) Semantik adalah ilmu yang mempelgjari tentang makna.

Dapat diingkarkan

Predikat dalam bahasa Indonesia mempunyai bentuk pengingkaran
yang diwujudkan oleh kata tidak.bentuk pengingkaran tidak digunakan
untuk predikat yang berupa verba atau adjektiva. Di samping tidak kata
bukan juga merupakan penanda predikat yang berupa nomina.

Contoh:

(11) Penyanyi terkena itu tidak dikenal di negara Singapura.

Predikat kalimat (11) ialah tidak dikenal. Kata tidak dalam kalimat
tersebut menjelaskan bahwa penyanyi itu terkenal di Indonesia, tetapi di
negara Singapuratidak dikenal masyarakat.

(12) Perbuatan itu bukan perbuatan seorang mahasiswa.

Predikat pada kalimat (12) ialah bukan perbuatan.
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d. Dapat disertai kata-kata aspek dan modalitas
Predikat kalimat yang berupa verba atau adjektiva dapat disertai kata-
kata aspek seperti telah, sudah, belum, akan, dan sedang. Kalimat yang
subjeknya berupa nomina bersenyawa dapat disertai modalitas, kata-
kata yang menyatakan sikap pembicara (subjek) seperti ingin, hendak,
dan mau. Contoh kalimat sebagai berikut.
(13) Kekalahan Indonesiatelah diramalkan sebelumnya.
(14) Ayah sudah bangun saat adzan subuh dikumandangkan.
(15) Pedagang itu ingin menawar kan dagangannya.
Predikat ketiga kalimat tersebut ialah (13) telah diramalkan, (14) sudah

bangun, dan (15) ingin menawarkan.

b. Tidak terdapat subjek yang ganda
Subjek ganda dalam kalimat dapat menimbulkan penafsiran yang salah bagi
pembaca. Oleh karena itu, kalimat yang memiliki subjek ganda akan selalu
berpeluang untuk disalahartikan pemaknaannya oleh pembaca. Contoh:

(16*) Soal itu saya kurang jelas.

Kaimat (16) memiliki subjek yang ganda yakni soal itu dan saya. Kalimat
yang memiliki subjek yang ganda akan membuat kalimat tersebut kurang
efektif. Kalimat (16) dapat diperbaiki dengan cara berikut, sehingga menjadi
sebuah kalimat yang efektif.

(16) Soal itu bagi saya kurang jelas.
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c. Kata penghubung intrakalimat sehingga, sedangkan, karena, atau, dan
tetapi tidak dipakai pada kalimat tunggal.
Kata penghubung (konjungsi) yang menghubungkan kata dengan kata dalam
sebuah frase atau menghubungkan klausa dengan klausa di dalam sebuah
kalimat disebut konjungsi intrakalimat.
Contoh:

(17) Kami semua bekerja keras, sedangkan dia hanya bersenang-senang.

Jika diperhatikan kalimat (17) urutan klausanya tidak dapat dipertukarkan,
sehingga tidak dapat meletakkan konjungs sedangkan pada awa kalimat.
Sesual dengan sifat hubungannya kalimat yang berstruktur seperti kalimat (17)
disebut kalimat majemuk setara. Pada kalimat magemuk setara, tempat
konjungsi adalah di antara kedua klausa; sedangkan pada kalimat majemuk

bertingkat di muka klausa yang menjadi anak kalimat pada kalimat tersebut.

d. Predikat kalimat tidak didahului oleh kata yang

Kata yang sebelum predikat akan mengaburkan atau menghilangkan fungsi
predikat. Kata yang akan menjadi perluasan unsur subjek yang akan
menjadikan fungsi predikat menjadi bagian dari fungsi subjek.

Contoh:

(18*) Sekolah kami yang terletak di depan bioskop.

Kaimat (18) merupakan kalimat yang kurang efektif karena predikat
kalimatnya didahului oleh kata yang sehingga kalimat tersebut secara

keseluruhan menjadi subjek. Agar kalimat tersebut menjadi kalimat yang
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efektif, maka predikatnya harus jelas. Untuk memperjelas unsur predikat pada
kalimat tersebut, kata yang harus dihilangkan seperti di bawah ini.

(18) Sekolah kami terletak di depan bioskop.

2.1.2.2 Keparalelan Bentuk
Akhadiah, dkk. (1988: 121), kesggaran (paralelisme) daam kalimat ialah
penggunaan bentuk-bentuk bahasa yang sama atau konstruksi bahasa yang sama
yang disusun dalam susunan seria. Sedangkan (Arifin dan Tasai, 2000: 92)
keparalelan adalah kesamaan bentuk kata yang digunakan dalam kalimat itu.
Kalimat yang bercirikan keparalelan dapat dilihat pada contoh berikut ini:

(19) Golongan lemah memerlukan bimbingan dan bantuan.

(20) Kegiatan penelitian meliputi pengumpulan, pengklasifikasian, dan

penganalisaan data.

Kesggaran berarti kesamaan kelas kata yang digunakan dalam rincian.
Maksudnya, jika rincian pertama menggunakan kata kerja, rincian kedua dan
seterusnya juga menggunakan kata kerja. Kalau rincian pertama menggunakan
kata benda, rincian kedua dan seterusnya menggunakan kata benda. Andaikan
rincian pertama menggunakan kata benda + yang, rincian kedua dan seterusnya
juga menggunakan kata benda + yang (Sanusi, 2002: 4).
Dari beberapa pendapat, penulis berpedoman pada pendapat Sanusi, kesgjgaran
berarti kesamaaan kelas kata yang digunakan dalam rincian. Demikian juga
dengan penulisan tajuk rencana surat kabar harian Lampung Post edisi Maret

2015.
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Perhatikan contoh di bawah ini.
(21*) Agenda pertemuan hari ini adalah melantik pengurus baru
ditandatanganinya naskah serah terima, dan pengesahan
rencana kerja pengurus.
(22*) Tahap akhir penyelesaian rumah itu adalah kegiatan
pengecatan tembok, memasang penerangan, dan pengaturan
tata ruang.
Kalimat-kalimat di atas tidak memunyai kesgjgjaran kalimat karena kedua bentuk
kata yang mewakili predikat terjadi dari bentuk yang berbeda. Kalimat itu dapat
diperbaiki dengan menyejgarkan bentuk yang berbeda itu menjadi kalimat
berikut.

(21) Agenda pertemuan hari ini adalah melantik pengurus baru
menandatangani naskah serah terima, dan mengesahkan rencana kerja
pengurus.

(22) Tahap akhir penyelesaian rumah itu adalah kegiatan pengecatan
tembok, pemasangan penerangan, dan pengaturan tata ruang.

Jadi, kesggaran pada kaimat (21) yakni melantik, menandatangani, dan
mengesahkan karena menggunakan imbuhan me- sehingga kalimat tersebut
paralel. Demikian pula dengan kalimat (22) kata pengecatan, pemasangan, dan

pengaturan, sgjgar karena menggunakan imbuhan pe- dan —an.

2.1.2.3 Ketegasan Makna
K etegasan makna adalah memberikan penekanan pada ide pokok kalimat. Dengan

demikian, kalimat yang efektif adalah kalimat yang ide pokoknya tampak |ebih
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ditekankan. Untuk membentuk ketegasan makna dalam kalimat dapat dilakukan
dengan cara-cara berikut.
a. Meetakkan kata yang ditekankan pada awal kalimat

Penekanan terhadap suatu kata akan memberikan makna jelas pada
pembaca. Susunan struktur fungsi bahasa akan memengaruhi ketegasan
suatu kalimat atau kata-kata tertentu.
Contoh:

(23*) Kami sudah baca laporan itu.

Laporan merupakan kata yang ditekankan dalam kalimat. Maka
penulisannnya harus diletakkan di awal kalimat, menjadi;
(23) Laporan itu sudah kami baca.
b. Membuat urutan secara bertahap
K etegasan kalimat juga dapat ditelusuri dari urutan atau runtutan perincian
yang dituangkan dalam bentuk tulisan. Penulisan perincian yang tidak
runtut akan membingungkan pembaca dalam memahami tulisan.
Contoh:
(24*) Winda membeli empat potong baju yang masing-masing berukuran
M, XL, S dan L.
Urutan di atas (M, XL, S, dan L) tidak berurutan. Agar kalimatnya
menjadi tegas maka ukuran di atas perlu diubah, bisa dari ukuran yang
lebih kecil dari urutan yang lebih besar atau sebaliknya. Bandingkan
dengan kalimat di bawah ini.
(24) Winda membeli empat potong baju yang masing-masing berukuran
S M, L, dan XL.

c. Menggunakan partikel -lah untuk memberi penekanan ide pokok.
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Dalam menyusun kalimat, ide pokok kalimat tersebut harus dapat
ditonjolkan. Partikel —lah, sebagai pertikel penekanan atau penegasan
dapat memberi penekanan padafungsi tertentu pada suatu kalimat.

Contoh:

(25*) Tolonglah buka pintu itu.

Inti atau ide pokok pada kalimat di atas adalah terletak pada kata buka,
maka untuk membuat kalimatnya agar menjadi lebih tegas, yang diberi
pertikel -lah adal ah kata buka bukan kata tolong.

Bandingkan dengan kalimat dibawah ini.

Seharusnya;

(25) Tolong, bukalah pintu itu.

2.1.2.4 Kehematan Kata

Kehematan dalam kalimat efektif merupakan kehematan dalam pemakaian kata,
frase, atau bentuk lainnya yang dianggap tidak perlu (Arifin dan Tasai, 2000: 94).
Parera (1987: 51), kehematan dalam kalimat efektif merupakan pembatasan dalam
pemakaian kata, frase, atau bentuk-bentuk bahasa. Sedangkan Badudu (1983: 55),

kehematan adalah pemakaian kata yang tidak berlebihan dalam satu kalimat.

Penghilangan kata, frase, atau bentuk-bentuk lain untuk kehematan kalimat dapat
dilakukan dengan tidak mempengaruhi kejelasan makna dan tidak merusak kaidah
tata bahasa. Maksudnya, andaikan kata-kata tersebut dihilangkan, kalimat itu tidak
bertentangan dengan kaidah tata bahasa dan maknanya tidak berubah (Sanusi,

2000: 6). Ada beberapa kriteria yang harus diperhatikan dalam kehematan, yakni:
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a. Menghindari pengulangan unsur yang sama pada kalimat majemuk

Suatu kalimat tergolong efektif jika terhindar dari pemakaian pengulangan unsur
yang sama pada kalimat majemuk. Agar efektif, salah satu unsur yang sama itu
harus dilesapkan sebagai berikut.

(26*) la selalu minum jamu galian singset agar ia tampak langsing.

(26) la selalu minum jamu galian singset agar tampak langsing.

Kehematan kalimat efektif dapatdilakukan dengan menghindari penggunaan
subjek ganda. Contoh:

(27*) Tenaga ahli sangat kurang jumlahnya untuk proyek ini.

(28*) Mereka banting setir begitu mereka bermain di atas panggung lain.
Kedua kalimat di atas merupakan kalimat yang tidak hemat. Ketidakhematan
kalimat tersebut efektif, seharusnya:

(27) Tenaga ahli sangat kurang untuk proyek ini.

(28) Mereka banting setir begitu bermain di atas panggung lain.

Jadi, kalimat (27) dan (28) merupakan kalimat efektif karena termasuk kehematan

dilihat dari tidak adanya pengulangan subjek.

b. Menghindari pengulangan sinonim
Jika dalam sebuah kalimat terdapat pemakaian kata yang bersinonim, kalimat
tersebut tidak hemat (Mustofa, 2000: 72). Berikut ini contoh kalimatnya.
(29*) Orang itu sgjak dari tadi hanya melamun.
(29) Orang itu sgjak tadi hanya melamun.
Dua kata atau lebih yang mendukung fungsi yang sama dapat menyebabkan

kalimat yang tidak efektif, misalnya adalah merupakan, seperti misalnya, agar
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supaya, dan demi untuk. Oleh karenaitu, pengefektifan kalimat semacam ini dapat

dilakukan dengan menghilangkan salah satu dari kata-kata tersebut.

Kehematan kalimat efektif dapat dilakukan dengan menghindari pengulangan
yang bermakna sama.
Contoh:
(30*) Addah merupakan tugas pemerintah Kkhususnya KPK, untuk
memberantas kasus korupsi di Indonesia.
(31*) Berbuat baik kepada Ibu dan Bapak adalah merupakan kewagjiban kita
semua.
(32*) Kredit investasi kecil membantu masyarakat, seperti misalnya pedagang
dan petani.
Kaimat di atas tidak efektif karena menggunakan kata-kata yang bersinonim
sekaligus dalam satu kalimat. Untuk perbaikan di atas, kita cukup menggunakan
salah satu dari dua kata tersebut.
Perbaikannya:
(30) Adalah tugas pemerintah khususnya KPK, untuk memberantas kasus
korupsi di Indonesia.
(31) Berbuat baik kepada Ibu dan Bapak adal ah kewajiban kita semua.
(32) Kreditinvestas kecil membantu masyarakat, seperti pedagang dan
petani.
Kehematan kalimat efektif dapat dilakukan dengan menghindarkan pengulangan
kata yang bermakna lebih luas untuk menerangkan kata yang bermakna lebih
sempit. Contoh:

(33*) Afan memakai baju berwarna merah.
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(34*) Linamemetik bunga melati.
(35*) Riki mempersilakan Reno masuk ke dalam.
Bentuk hematnya,
(33) Afan berbaju merah.
(34) Linamemetik melati.
(35) Riki mempersilakan Reno ke dalam.
Kehematan kalimat efektif dapat dilakukan dengan cara tidak menjamakkan kata-

kata yang berbentuk jamak, misalnya;

Bentuk Tidak Baku Bentuk Baku
para guru-guru para guru
semua siswa-siswa semua siswa

c. Menghindari penjamakan kata-kata yang ber makna jamak

Dalam sebuah kalimat, kata-kata yang sudah bermakna jamak tidak boleh
dijamakkan karena mengakibatkan ketidakhematan kalimat (Mustofa, 2000: 73).
Contoh kalimatnya adal ah:

(36*) Banyak anak-anak mengikuti lomba makan kerupuk.

(37*) Tanaman petani hancur diserang oleh sekelompok gajah-gajah liar.
Kalimat (36*) dan (37*) tidak efektif karena terdapat pengulangan pada kata-kata
yang bermakna jamak. Agar kalimat di atas hemat, maka pakai salah satunya sgja.
Contoh:

(36) Banyak anak mengikuti lomba makan kerupuk.

(37) Tanaman petani hancur diserang oleh gajah-gajah liar.

Kalimat (36) dan (37) terdapat kata yang diiringi oleh bentuk-bentuk yang tidak

perlu diulang karena telah menyatakan jamak.
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d. Menghindari pemakaian superordinat pada hiponim

KBBI (2007: 404), hiponim merupakan hubungan antara makna spesifik dan
makna generik atau antara anggota taksonimi dan nama taksonomi. Kalimat di
bawah ini menggunakan kata bermakna hiponim.

(38*) Ikan Lele dan 1kan Gurame adalah ikan kesayangan ayah saya.
Kaimat di atas menggunakan kata bermakna hiponim. Lele dan Gurame
merupakan hiponim dari ikan. Berikut kalimat yang benar.

(38) Lele dan Gurame adal ah ikan kesayangan ayah saya.

Jadi, tidak perlu memakai kataikan di depan Lele dan Gurame.

2.1.2.5 Kecer matan Penalaran
Cermat berarti teliti, yakni teliti dalam menggunakan kata atau ungkapan. Cermat
adalah kalimat itu tidak menimbulkan tafsiran ganda dan tepat dalam pilihan kata.
Penyusunan yang kurang cermat dapat mengakibatkan nalar yang terkandung di
dalamnya tidak runtut, sehingga kalimat yang dihasilkan kurang efektif (Arifin
dan Tasai, 2000: 195).
Contoh:

(39) Anak kepala sekolah yang jujur itu kecelakaan.
Kalimat di atas memiliki makna ganda yakni sigpa yang jujur, kepala sekolah atau
anaknya. Penggunaan atau pembentukan kata yang tidak cermat mengakibatkan
nalar yang terkandung dalam kalimat terganggu. Oleh karena itu, penggunaan
dalam kalimat perlu diperhatikan (Sanusi, 2002: 9). Sabarti Akhadiah (1988: 24),

kecermatan penalaran terdiri atas 17 hal, sebagai berikut.
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a. Penggunaan kata depan di dan pada
Kata depan di digunakan di depan kata benda konkret. Contoh: di kantor, di jalan,
dan di kampus. Kata depan pada digunakan di depan kata benda abstrak.
Contohnya: pada saat, pada waktu, dan pada kesempatan lain.

Bentuk tidak efektif

(40*) Semogadi lain kesempatan kita dapat jumpa lagi.

(41*) Hujan turun di saat rombongan akan berangkat.

Bentuk efektif

(40) Semoga pada kesempatan lain, kita dapat berjumpa lagi.

(41) Hujan turun pada saat rombongan akan berangkat.
Jadi, kalimat (40) dan (41) menggunakan kata pada yang digunakan di depan kata

benda abstrak.

b. Penggunaan sesuatu dan suatu

Kata sesuatu merupakan pengganti benda yang belum diketahui. Kata itu dapat
berdiri sendiri. Kata suatu merupakan penggolong benda dan tidak dapat
berdiri sendiri. Jadi, kata sesuatu tidak diikuti kata benda, sedangkan suatu
harus diikuti kata benda. Perhatikanlah penggunaan kedua kata itu pada contoh
berikut ini.

Bentuk tidak efektif

(42) Ada sesuatu hal yang perlu dibicarakan.

Bentuk efektif

(42a) Ada sesuatu yang perlu dibicarakan.

(42b) Ada suatu hal yang perlu dibicarakan.
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c. Penggunaan pukul dan jam
Kata pukul menunjukkan waktu, sedangkan jam menunjukkan jangka waktu.
Contoh:

(43a) Rapat akan berlangsung selama duajam.

(43b) Rapat akan berlangsung dari pukul 10.00 — 12.00 WIB.
d. Penggunaan daripada
Kata daripada dipergunakan untuk menyatakan perbandingan. Jadi, selain untuk
keperluan tersebut, penggunaan daripada tidak tepat. Perhatikanlah penggunaan
katadi bawahini.

Bentuk tidak efektif

(44*) Aspirasi daripada masyarakat perlu diperhatikan.

(45*) Garis A lebih panjang dari garis B.

Bentuk efektif

(44) Aspirasi masyarakat perlu diperhatikan.

(45) Garis A lebih panjang daripada garis B.

e. Penggunaan dan lain-lain atau dan sebagainya

Ungkapan dan lain-lain atau dan sebagainya memunyai makna “sesuatu yang
serupa dengan itu”. Jadi, rincian yang diakhiri dengan ungkapan dan lain-lain
atau dan sebagainya bermakna bahwa di samping contoh-contoh yang
dipaparkan, masih ada contoh lain yang dapat diperkirakan sendiri oleh pembaca
atau pendengar”. Penggunaan dan lain-lain atau dan sebagainya tidak tepat jika
sebelum rincian digunakan kata seperti, misalnya, atau antara lain. Seperti contoh

berikut ini.
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Bentuk tidak efektif

(46) Dalam PON itu dipertandingkan beberapa cabang olahraga, seperti
renang tinju, atletik, panahan, dan lain-lain.

Bentuk efektif

(46a) Dalam PON itu dipertandingkan beberapa cabang olahraga, seperti
renang, tinju, atletik, dan panahan.

(46b) Dalam PON itu dipertandingkan beberapa cabang olahraga renang,

tinju, atletik, panahan, dan lain-lain.

2.1.2.6 Kepaduan Gagasan

Arifin dan Tasal (2000: 96), kepaduan iadah kepaduan penyataan dalam kalimat

itu sehingga informasi yang disampaikannya tidak terpecah-pecah. Kepaduan

memiliki kriteria seperti di bawah ini.

a. Kaimat yang padu tidak bertele-tele dan tidak mencerminkan cara berpikir
yang simetris. Kita perlu menghindari kalimat yang panjang dan bertele-tele.

Contoh:

(47*) Kita harus dapat mengembalikan kepada kepribadian kita orang-orang
kota yang terlanjur meninggalkan rasa kemanusiaan itu dan secara
tidak sadar bertindak ke luar dari kepribadian manusia Indonesia dari
sudut kemanusiaan yang adil dan beradap.

Kaimat (47*) di atas merupakan kalimat yang kurang efektif karena kalimatnya
bertele-tele. Kalimat tersebut dapat diubah menjadi sebagai berikut.

(47) Kita harus mengembalikan kepribadian orang-orang kota yang sudah
meninggalkan rasa kemanusiaan, dan secara tidak sadar menyimpang

dari kepribadian bangsa Indonesia yang adil dan beradab.
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b. Kalimat yang padu mempergunakan pola aspek + agen + verba secara tertib
dalam kalimat-kalimat yang berpredikat pasif persona. Contoh:
(48*) Hadiah yang kamu persembahkan aku akan simpan.
(49*) Saran yang kamu berikan saya akan pertimbangkan.
Kaimat di atas tidak menunjukkan kepaduan aspek, sebab aspek terletak antara
agen dan verbal. Seharusnya kalimat itu berbentuk seperti berikut.
(48) Hadiah yang kamu persembahkan akan aku simpan.

(49) Saran yang kamu berikan akan saya pertimbangkan.

2.1.2.7 Kelogisan Bahasa
Kelogisan adalah ide kalimat yang dapat diterima oleh aka dan penulisannya
sesuai dengan gjaan atau kaidah yang berlaku (Arifin dan Tasai, 2000: 97). Sanusi
(2000: 5), kalimat dikatakan logis jika logika mendukung wujud kalimat itu.
Meskipun suatu kalimat benar menurut struktur, ada subjek dan predikat, jika
tidak mendukung informasi yang dapat dimengerti oleh pembaca atau pendengar,
kalimat itu dikatakan tidak logis.
Perhatikan contoh-contoh di bawah ini:

(50*) Waktu dan tempat, kami persilakan.

(51*) Untuk mempersingkat waktu, kitateruskan acaraini.

(52*) Vaentino Rossi meraih juara pertama GP 500 di Spanyol.

(53*) Elgi Hendas menduduki juara pertama Open Tournament Billiard

2008 di Mall Kartini.

Kaimat-kalimat di atas tidak logis karena tidak sesuai dengan akal pikiran
manusia. Adapun yang logis adalah sebagai berikut:

(50) Bapak Kepala Sekolah, kami persilakan.



32

(51) Untuk menghemat waktu, kita teruskan acaraini.
(52) Vaentino Rossi meraih gelar pertama GP 500 di Spanyol.
(53) Elgi Hendas meraih juara pertama Open Tournament Billiard 2008 di

Mall Kartini.

2.2 Surat Kabar

Surat kabar atau koran adalah satu bentuk media massa yang biasanya diterbitkan
secara berkaa (tiap hari, sehingga disebut pula harian) yang berisikan artikel,
berita langsung, atau iklan. Wujud surat kabar atau koran berupa lembaran kertas
ukuran plano (Wibowo, 2001: 103). Junaedhie (1991: 137), surat kabar berupa
harian atau mingguan yang tidak mempunya gambar kulit (cover) yang terbuat
dari jenis kertas lain, terdiri dari beberapa halaman yang memiliki antara tujuh

sampal sembilan kolom.

Fungs surat kabar adalah sebagai berikut.

A. Menyiarkan (to inform)
Menyiarkan informasi merupakan fungsi surat kabar yang pertama dan
utama. Berbagai hal di duniaini, mengenal peristiwa yang terjadi, gagasan
atau pikiran orang lain, dan sebagainya. Sebaga sarana pendidikan massa,
surat kabar memuat tulisan-tulisan yang mengandung pengetahuan
sehingga pembaca bertambah pengetahuannya.

B. Menghibur (to entertain)
Hal-hal yang bersifat menghibur sering dimuat dalam surat kabar untuk
mengimbangi berita-berita berat dan artikel yang berbobot. Isi surat kabar
yang bersifat hiburan bisa berbentuk teka teki silang, karikatur, dan lain-

lain.
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C. Memengaruhi (to influence)
Fungss memengaruhi inilah yang membuat pers memegang peranan
penting dalam kehidupan masyarakat. Fungsi surat kabar memengaruhi
masyarakat secara implisit terdapat dalam tajuk rencana dan artikel

(Mar’at, 1990: 41).

Surat kabar merupakan media massa cetak yang menggunakan ragam bahasatulis
dapat dimanfaatkan untuk melatih siswa mengidentifikasi persoalan yang ada di
masyarakat, dengan kata lain, dapat dimanfaatkan para guru sebagai sumber
pembelgjaran dan media pembelgaran. Depdikbud (dalam Maryani, 2003: 4),
rambu-rambu pembelgjaran butir ke-24, yakni sumber siswa dapat berupa (1)
buku-buku pelgjaran yang diwgjibkan, buku pelgaran yang pernah dipakai yang
masih sesuai, buku pelengkap, buku bacaan, bunga rampai, kamus ensiklopedi,
(2) media cetak: surat kabar, mgalah, (3) media elektronik: radio, televisi, video,
(4) lingkungan: alam, sosia, budaya, (5) narasumber, (6) pengalaman dan minat

anak serta (7) hasil karyasiswa.

Koran atau surat kabar berfungsi sebagal sumber informasi. Sebaga sumber
informasi, surat kabar bisa menggugah dan membangkitkan kesadaran masyarakat
untuk turut serta melaksanakan pembangunan di segala bidang, termasuk bidang
pendidikan. Melalui surat kabar, pendidikan dapat ditingkatkjan karena surat
kabar menjadi sarana yang cukup memadai dalam pendidikan nonformal

(Pratikno, 1982: 271).

Surat kabar selain menjadi saran pendidikan nonformal bisa juga digunakan

sebagal sarana pendidikan formal yaitu sebagai aternatif bahan pembelgjaran.



Misalnya, seorang guru Bahasa Indonesia dapat mengambil jenis-jenis tulisan
yang terdapat di dalam surat kabar, seperti berita, tajuk rencana, iklan, artikel,
cerita pendek, resensi, dan surat pembaca yang dapat dimanfaatkan oleh guru
daam membelgarkan materi pembelgjaran, contohnya pembelagjaran istilah,

akronim, tata gjaan, sastra, dan kosa kata.

2.3 Bahasadalam Surat Kabar

Bahasa jurnalistik atau yang biasa disebut dengan bahasa pers, merupakan salah
satu ragam bahasa kreatif bahasa Indonesia di samping terdapat juga ragam
bahasa akademik (ilmiah), ragam bahasa usaha (bisnis), ragam bahasa filosofi,
dan ragam bahasa literer (sastra) (Sudaryanto, 1995: 67). Bahasa jurnalistik
merupakan bahasa yang lazim digunakan oleh wartawan (jurnalis) dalam menulis
karya-karya jurnaistik di media massa. M. Romli (2008: 27), bahasa jurnalistik
adalah gaya bahasa yang digunakan dalam tulisan di media massa. Selain itu,
Anwar (1991: 30), bahasa yang digunakan oleh wartawan dinamakan bahasa pers
atau bahasa jurnalistik. Bahasa jurnalistik memiliki sifat-sifat khas yaitu: singkat,

padat, sederhana, lancar, jelas, lugas, dan menarik.

Sifat-sifat tersebut merupakan hal yang harus dipenuhi oleh ragam bahasa
jurnalistik mengingat surat kabar dibaca oleh semua lapisan masyarakat yang
tidak sama tingkat pengetahuannya. Dengan kata lain, bahasa jurnalistik dapat
dipahami dalam ukuran intelektual minimal. Hal ini karena tidak setiap orang
memiliki cukup waktu untuk membaca surat kabar. Oleh kaena itu, bahasa

jurnalistik sangat mengutamakan kemampuan untuk menyampaikan semua
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informasi yang dibawa kepada pembaca secepatnya dengan mengutamakan daya

komunikasinya.

Bahasa jurnaistik memiliki dua ciri utama, yaitu: komunikatif dan spesifik.
Komunikatif artinya langsung menjamah materi atau langsung ke pokok persoalan
(straight to the point), tidak berbunga-bunga, tidak bertele-tele, tanpa basa-basi.
Spesifik artinya mempunyal gaya penulisan tersendiri, yakni kalimatnya pendek-
pendek, kata-katanya jelas, dan mudah dimengerti oleh orang awam (massa)
(M. Romli, 2008: 27). Meskipun demikian, sesungguhnya bahasa jurnalistik tidak
meninggalkan kaidah yang dimiliki oleh ragam bahasa Indonesia baku dalam hal
pemakaian kosakata, struktur sintaksis, dan wacana. Hal tersebut dilakukan untuk
menghindari kesalahan atau penyimpangan bahasa jurnalistik terhadap kaidah
bahasa Indonesia baku. Bahasa surat kabar hendaknya singkat, sederhana, jelas,
padat, menarik, dan memenuhi serta berpegang teguh pada kaidah-kaidah tata

bahasa Indonesia yang berlaku (Pratikno, 1982: 232).

Dengan demikian, dapat disimpulkkan bahwa bahasa jurnalistik adalah bahasa
yang digunakan oleh jurnalis dadlam menulis berita. Bahasa jurnalistik bersifat
khas yaitu singkat, padat, sederhana, lugas, menarik, lancar dan jelas. Artinya,
bahasa jurndistik haruslah menerapkan kaidah-kaidah kalimat efektif bahasa

Indonesiayang baik dan benar.

2.4 Tajuk Rencana
Tauk rencana adalah tulisan kolom yang dibuat oleh redaksi penerbit pers. la
dimuat di halaman khusus bagi tulisan-tulisan opini tentang suatu masalah atau

peristiwa (M. Romli, 2008: 88). Berdasarkan pendapat tersebut, dijelaskan bahwa
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tajuk rencana merupakan tulisan-tulisan berupa opini tentang suatu masalah atau
peristiwa yang biasanya dimuat di halaman khusus dan ditulis oleh pemimpin

redaksi.

M. Romli (2008: 88), tguk rencana (editorial) —biasa disingkat “Tajuk” saja-
disebut juga “Induk Karangan” (Hoofd Article), “Opini Redaksi” (Desk Opinion),
atau “Leader”. Hal tersebut sgalan dengan Wibowo (2001: 106), tguk rencana
(Leader news)- disebut pula editorial, dari meja redaksi, atau catatan redaksi—
merupakan induk karangan pada koran atau maalah. Tajuk rencana merupakan
jati diri atau identitas sebuah media massa dibutuhkan ketgjaman atau keluasan
wawasan dan tidak menyoroti topik yang sudah kadaluarsa. Jika seseorang
membaca surat kabar atau koran, maka ia akan menemukan nama kolom opini.
Halaman opini ini biasanya berisikan tgjuk rencana/pojok, artikel, surat pembaca,
karikatur, dan kolom. Pada halaman opini terkecuai rencana-rencana opini
biasanya ditulis khusus oleh penulis ternama, pengamat, para pakar, atau analisis.
Biasanya orang yang menulis tguk adalah orang yang mengetahui kebijakan-

kebijakan pemerintah.

Karena merupakan suatu lembaga maka tgjuk rencana tidak ditulis dengan
mencantumkan nama penulisnya, seperti halnya menulis berita atau features.
Idealnya tguk rencana adalah pekerjaan dan hasil dari pemikiran kolektif dari
segenap awak media. Jadi, proses sebelum penulisan tguk rencana, terlebih
dahulu diadakan rapat redaksi yang dihadiri oleh pemimpin redaksi, redaktur

pelaksana serta segenap jgaran redaktur yang berkompeten, untuk menetukan
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sikap bersama terhadap suatu permasalahan krusial yang sedang berkembang di

masyarakat atau dalam kebijakan pemerintahan.

Setelah tercapa pokok-pokok pikiran, dituangkanlah dalam sikap yang kemudian
dirangkum oleh awak redaks yang telah ditunjuk dalam rapat. Dalam koran
harian biasanya tgjuk rencana ditulis secara bergantian, namun semangat isinya
tetap mencerminkan suara bersama setiap jgjaran redakturnya. Dalam proses ini
reporter amat jarang dilibatkan, karena dinilai dari segi pengalaman serta

tanggung jawab yang terbatas.

Dari pendapat di atas, dapat dijelaskan bahwa tgjuk rencana juga biasanya disebut
sebagai editorial. Seseorang bisa menilai baik atau tidaknya kualitas suatu koran
dapat dilihat dari hasil tulisan tgjuk rencana. Karena tajuk rencana merupakan jati
diri dari sebuah media massa sesuai dengan visi dan misi media tersebut, maka
penulis harusah orang terpercaya dan mengetahui kebijakan pemberitaan atau

kebijakan redaksi.

2.5 Tajuk Rencana sebagai Sumber Pembelajaran

Salah satu komponen dalam sistem penggjaran adalah sumber belgjar. Seorang
guru perlu tahu lebih banyak tentang pemanfaatan sumber belgjar guna
mendukung proses pembelgjaran. Salah satu jenis sumber belgar adalah material
(bahan) yang berupa media, seperti dide, film, radio, majalah, buku, surat kabar,
dan lain-lain.

Guru dapat memanfaatkan atau memberdayakan media massa sebagai sumber
pembelgaran Bahasa Indonesia secara optimal dan efektif sehingga dapat

menunjang keberhasilan pembelgaran Bahasa Indonesia di SMK. Rakhmat
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(1985: 215—258), terdapat paling tidak empat buah efek pemanfaatan media
massa, yaitu;
1. Efek keberhasilan media massa, yaitu menyangkut keberadaan media
massa secara fisik.
2. Efek kognitif, yaitu mengena terjadinya perubahan pada apa yang
diketahui, dipahami, atau dipersepsi siswa.
3. Efek afektif, yaitu berkenaan dengan timbulnya perubahan pada apa yang
dirasakan, disenangi, atau dibenci siswa.
4. Efek behaviora, yaitu berkaitan pada perilaku nyata yang dapat diamati,

yang mencakup pola-polatindakan kegiatan atau perilaku siswa.

Selain empat efek yang ditimbulkan oleh media massa, materi pembelgaran pun
dapat disusun berdasarkan realita agar pembelgaran Iebih bervariatif. Akhhadiah
(dalam Ariyani, 1998: 7), materi pembelgjaran dapat disusun berdasarkan redlita,
yaitu bahan-bahan yang berasal dari pemakaian bahasa dalam masyarakat, seperti
koran, majalah, dan lain-lain. Surat kabar merupakan salah satu sumber yang bisa
dimanfaatkan oleh guru dalam menggarkan materi ketatabahasaan maupun
kesastraan. Surat kabar menyagjikan begitu banyak persoalan-persoalan dalam
segala bidang. Hal itu tercermin dalam kolom tgjuk rencana yang secara aktual
menygjikan informasi-informasinya.

Tajuk rencana bisa dimanfaatkan sebagai sumber belgjar yang nyata karena tajuk
rencana memberikan informasi yang aktual. Di dalam tgjuk rencana dikupas
persoal an-persoalan yang berkaitan dalam kehidupan nyata. Dengan penggunaan
materi yang otentik dalam pembelgaran, memberikan peluang bagi siswa untuk

berkomunikasi dalam ranah yang nyata.
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Tauk rencana merupakan salah satu jenis media cetak/visua yang dapat
dimanfaatkan sebagai sumber bahan gjar. Untuk menentukan layak atau tidaknya
tajuk dijadikan sebagai sumber bahan gar, dapat ditentukan dari hasil analisis
penggunaan pronomina yang ditemukn dan keterkaitan antara kalimat yang satu

dengan yang lainnya.

2.6 Pembelgjaran Kalimat Efektif di SMK
Mata pelgaran Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SMK dituangkan dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Dalam kurikulum tersebut,

terdapat materi yang berkaitan dengan objek penelitian yaitu kalimat efektif.

Dalam kaitan atau implikasinya, keefektifan kalimat dengan pembelgjaran bahasa
Indonesia di SMK terdapat pada silabus kelas X semester dua. Hutchinson dan
Waters (dalam Igba Hilal, 1998: 12), silabus adalah suatu dokumen yang
menyatakan hal yang akan atau sebenarnya dipelgari. Komponen yang tercantum
dalam suatu silabus meliputi; kompetens dasar, indikator, materi pembelgjaran,
kegiatan pembelgjaran, dan karakter nilai dan budaya bangsa. Silabus yang sudah
ada dapat digunakan sebagal panduan dalam pembelgaran bahasa Indonesia di
SMK. Berikut adalah rincian dari isi silabus tersebut,

Kompetensi Dasar  : 1.7. Menggunakan kalimat yang baik, tepat, dan santun.

Indikator : - Mengidentifikasi kalimat yang komunikatif tetapi tidak
cermat dilihat dari kaidah bahasa, nalar, dan
ketersampaian pesan

- Mengidentifikasi kalimat yang tidak komunikatif tetapi
cermat

- Menggunakan kalimat yang komunikatif, cermat, dan
santun dalam suatu pembicaraan
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Materi Pembelgaran : - Syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam sebuah kalimat:
kaidah bahasa, nalar, ketersampaian pesan
- Contoh kalimat efektif, komunikatif, dan santun
- Contoh kalimat yang tidak komunikatif tetapi cermat
- Contoh kalimat yang komunikatif tetapi tidak cermat.
Kegiatan Pembelgaran
- Menjelaskan syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam
sebuah kalimat bahasa Indonesia yang baik dan benar.
- Mengidentifikasi kalimat yang komunikatif tetapi
tidak cermat dilihat dari kaidah bahasa, nalar, dan
ketersampaian pesan berdasarkan dialog di atas.
- Mengidentifikasi kalimat yang tidak komunikatif
tetapi cermat.
- Menyampaikan informasi dengan menggunakan
kalimat yang komunikatif, cermat, dan santun.
Karakter Nilai Budaya & Bangsa:
- Komunikatif, kreatif, jujur, kerja keras, mandiri, cinta Bahasa
Indonesia, gemar membaca, kerja sama.

Tujuan pembelgaran diharapkan siswa dapat mengidentifikasikan kalimat efektif
yang terdapat pada kolom tguk rencana sebuah surat kabar. Kalimat efektif
merupakan materi penting yang harus dipahami dan dikuasai siswa sehingga dapat
dengan mudah mengikuti kegiatan pembelgaran yang berkaitan dengan materi
tersebut. Pemahaman siswa mengenai materi kalimat efektif akan meningkat
apabila guru mengarahkan untuk seladu mempelgari dan memahami kalimat

efektif.



[11. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Pada hakikatnya sebuah penelitian adalah pencarian jawaban dari pertanyaan yang
ingin diketahui jawabannya oleh peneliti. Untuk menghasilkan jawaban tersebut
dilakukan pengumpulan, pengolahan, dan andisis data dengan menggunakan

metode atau desain penelitian tertentu.

Metode penelitian merupakan rancangan proses yang diperlukan dalam
perencanaan dan pel aksanaan penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah deskriptif analitis. Metode deskriptif analitis merupakan metode yang
bertujuan mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap suatu objek
penelitian yang diteliti melalui sampel atau data yang telah terkumpul dan
membuat kesimpulan yang berlaku umum (Hadjar, 1999: 274). Maksud peneliti
menggunakan metode deskriptif analitis adalah untuk mencatat data dan
mendeskripsikan tajuk rencana surat kabar harian Lampung Post edisi Maret 2015

secara sistematis, faktual, dan akurat.

3.2 Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah tguk rencana surat kabar harian
Lampung Post edisi Maret 2015, dimulai dari 2 Maret 2015 sampai 31 Maret 2015

yang berjumlah 30 buah dan fokus penelitian ini pada tgjuk rencana yang menjadi
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berita utama pada surat kabar harian Lampung Post. Penulis menetapkan 16 teks

tajuk sebagai sumber data yang akan diteliti.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi. Menurut
Sukandarrumidi  (2004: 100) teknik dokumentasi merupakan teknik yang
digunakan dalam upaya mencari dan menghimpun dokumen yang berupa tajuk

rencana

3.4 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis kalimat efektif yang
bertujuan untuk mendeskripsikan, menganalisis, dan mempresentasekan
penggunaan kalimat efektif yang terdapat dalam data. Setelah data diperoleh,
langkah-langkah yang ditempuh sebagai berikut.
(1) Mengumpulkan semua surat kabar harian Lampung Post edisi Maret 2015
yang dimulai dari 2 s.d. 31 Maret 2015.
(2) Memisahkan secara tersendiri bagian tajuk rencana dari surat kabar harian
Lampung Post yang akan diteliti.
(3) Membaca seluruh kalimat yang terdapat pada tajuk rencana surat kabar
harian Lampung Post edisi Maret 2015.
(4) Memberi kode pada setiap kalimat sebagai sumber data.
(5 Mengidentifikas ketidakefektifan kalimat pada tgjuk rencana surat kabar
harian Lampung Post ediss Maret 2015 berdasarkan syarat pada tabel

indikator berikut.
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Tabd 3.1 Indikator Keefektifan Kalimat

No.

Indikator

Deskriptor

K esepadanan
Struktur

Keseimbangan antara pikiran (gagasan) dan struktur

bahasa yang dipakai. Kesepadanan kalimat ini

diperlihatkan oleh kesatuan gagasan yang kompak dan

kepaduan pikiran yang baik.

Contoh :

a) Bagi semua mahasiswa perguruan tinggi ini harus
membayar uang kuliah. (Salah)

b) Semua mahasiswa perguruan tinggi ini  harus
membayar uang kuliah. (Benar)

Keparaelan
Bentuk

Kesamaan bentuk kata yang digunakan dalam kalimat itu.
Artinya, kalau bentuk pertama menggunakan nomina,
bentuk kedua dan seterusnya juga harus menggunakan
nomina. Kalau bentuk pertama menggunakan verba,
bentuk kedua juga menggunakan verba.

Contoh:

a) Tahap terakhir penyelesaian gedung itu adalah
kegiatan pengecatan tembok, memasang penerangan,
pengujian sistem pembagian air, dan pengaturan tata
ruang. (Salah)

b) Tahap terakhir penyelesaian gedung itu adalah
kegiatan pengecatan tembok, pemasangan
penerangan, pengujian sistem pembagian air, dan
pengaturan tata ruang. (Benar)

K etegasan
atau
Penekanan

Suatu perlakuan penonjolan pada ide pokok kalimat atau
diksi yang denotatif.
Cirinya menonjolkan unsur yang disesuaikan dengan
posisi unsur tersebut.
Meletakkan kata yang ditekankan pada awal kalimat
Membuat urutan secara bertahap
Menggunakan partikel —lah, -pun.
Contoh:
Presden mengharapkan agar rakyat membangun
bangsa dan negara ini dengan kemampuan yang ada
pada dirinya.
Penekanannyaialah Presiden mengharapkan.

K ehematan

Hemat mempergunakan kata, frasa, atau bentuk lain yang

dianggap tidak perlu.

Contoh:

a) Karena ia tidak diundang, dia tidak datang ketempat
itu. (Salah)

b) Karenatidak diundang, dia tidak datang ketempat itu.
(Benar)




Kalimat itu tidak menimbulkan tafsiran ganda, tepat
dalam pilihan kata.
Contoh:
Kecermatan |a) Yang diceritakan menceritakan tentang putra-putri
raja, para hulubalang, dan para menteri. (Salah)
b) Yang diceritakan iadah putraputri rga, para
hulubalang, dan para menteri. (Benar)
Kepaduan dalam pernyataan dalam kalimat itu sehingga
informasi yang disampaikannya tidak terpecah-pecah.
Contoh:
K epaduan a) (Sgalaarl]h )yang kamu berikan saya akan pertimbangkan.
b) Saran yang kamu berikan akan saya pertimbangkan.
(Benar)
Ide kalimat itudapat diterima oleh akal dan penulisannya
sesuai dengan g aan yang berlaku.
Kelogisan Contoh:
a) Waktu dan tempat kami persilakan. (Salah)
b) Bapak Menteri kami persilakan. (Benar)

(Tabel diadaptasi dari Arifin dan Tasai, 2008: 97-106)

(6) Mengklasifikasikan kalimat berdasarkan ciri-ciri  keefektifan kalimat

dengan menggunakan tabel yang yang telah dilengkapi dengan simbol

nomor urut indikator keefektifan kalimat.

(7) Menghitung frekuensi keefektifan kalimat pada tajuk rencana.

(8) Mendeskripsikan dan menganalisis keefektifan dan ketidakefektifan

kalimat yang terdapat dalam tajuk rencana tersebut.

(9) Menyimpulkan hasil analisis yang telah dilakukan pada tgjuk rencana surat

kabar harian Lampung Post edisi Maret 2015.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian, diketahui bahwa teks berita tajuk rencana surat
kabar harian Lampung Post edisi Maret 2015 yang berjumlah 410 kalimat terdapat
penggunaan kalimat efektif sebanyak 142 kalimat (34.64%) dan sedangkan
penggunaan kalimat yang tidak efektif sebanyak 268 kalimat (65.36%). Kalimat
tidak efektif ini terdiri atas, ketidaklogisan 90 kalimat (33,58%),
ketidaksepadanan 50 kalimat (18,65%), ketidakcermatan 39 kalimat (14,55%),
ketidakpaduan 29 kalimat (10,82%), ketidakhematan 28 kalimat (10,45%),

ketidaktegasan 18 kalimat (6,72%), dan ketidakparaelan 14 kalimat (5,23%).

Adapun ketidakefektifan kalimat disebabkan indikator sebagai berikut.

1) kesepadanan terletak pada ketidakjelasan subjek, ketidakjelasan predikat, dan
ketidaktepatan penggunaan kata penghubung; 2) keparalelan pada ketidaksamaan
bentuk kata yang digunakan dalam kalimat itu; 3) ketegasan pada ketidaktepatan
meletakkan kata yang ditekankan pada awa kalimat, ketidaktepatan membuat
urutan secara bertahap, dan ketidaktepatan penggunaan partikel —lah dan —pun
pada ide pokok; 4) kehematan pada ketidaktepatan pengulangan unsur yang sama
pada kalimat maemuk, ketidaktepatan pengulangan sinonim, Kketidaktepatan

penjamakkan kata-kata yang bermakna jamak, dan ketidaktepatan pemakaian
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superordinat pada hiponim; 5) kecermatan pada ketidaktepatan penggunaan kata
depan di dan pada, penggunaan sesuatu dan suatu, penggunaan pukul dan jam,
penggunaan daripada, dan penggunaan dan lain-lain; 6) kepaduan pada
penggunaan kalimat yang panjang dan bertele-tele; 7) kelogisan pada penggunaan
kalimat yang tidak dapat diterima oleh akal dan penulisannya tidak sesuai dengan
gjaan yang berlaku.

Setelah diimplikasikan seluruh teks tgjuk rencana dalam penelitian ini dapat
dijadikan sebagai bahan gjar pada pembelgjaran Bahasa dan Sastra Indonesia di

SMK, khususnya dalam pembel gjaran menulis.

5.2 Saran
Berdasarkan simpulan di atas, penulis mengemukakan saran sebagai berikut.

1. Berdasarkan pada hasil penelitian, diketahui terdapat kalimat yang tidak
efektif pada teks tajuk rencana harian Lampung Post. Hal ini disebabkan
ketidaklogisan, ketidaksepadanan, ketidakcermatan, ketidakpaduan,
ketidakhematan, ketidaktegasan, dan ketidakparalelan. Oleh sebab itu,
hendaknya redaktur Lampung Post memerhatikan ha ini, dalam
penyuntingan berita.

2. Guru dapat memanfaatkan teks berita tajuk rencana sebagai sumber belgjar
dalam pembelgjaran menulis.

3. Pendlitian keefektifan kalimat dalam penelitian ini difokuskan pada teks
tajuk rencana pada surat kabar. Penulis menyarankan agar penelitian dapat
dikembangkan oleh mahasiswa Bahasa Indonesia pada teks berita bidang
yang lain, seperti pemilukada, ekonomi, pelayanan publik, pariwara,

hiburan, global, dan ragam.
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